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PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, karyawan dan pengrajin karawo yang
bekerja di Rumah Karawo yaitu masing-masing individu merasakan kenyamanan
berada di perusahaan tersebut. Walaupun gaji mereka tidak seberapa, tetapi mereka
memilih bertahan atas dasar kenyamanan karena mereka merasa dihargai sebagai
karyawan diperusahaan tersebut karena mempunyai pemimpin yang mampu
memberikan motivasi serta pengahargaan kepada karyawan-karyawannya yang
memiliki komitmen.

2. Kondisi perusahaan yang nyaman dan pemilik yang menghargai serta bersikap baik
terhadap karyawan maupun pengrajin mampu membuat pengrajin rumah karawo
memilih bertahan dengan memberikan yang terbaik kepada perusahaan, serta mampu
bertanggung jawab dengan pekerjaan yang dia lakukan. Dalam hal ini, pemilik rumah
karawo juga memberikan penghargaan kepada karyawan dan pengrajin yang
memiliki komitmen kerja yang tinggi dengan memberikan hadiah dalam bentuk
kenaikan gaji, hadiah serta jabatan.

3. Selain memilih bertahan karena mempunyai pemilik yang sangat menghargai

pekerjaan mereka serta ramah terhadap pengrajin-pengrajin, mereka juga sangat



senang menjadi pengrajin karena selain menjadi pengrajin mereka juga bisa mengurus
suami, anak di rumah tanpa harus bekerja keluar rumah.

5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Diharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya bidang ilmu sosial.
2. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan bandingan bagi peneliti bidang sosial

khususnya ilmu sosiol dalam memahami suatu komitmen.

3. Hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat bagi kita semua, dan lebih
khusus pengrajin-pengrajin yang ada di Gorontalo yang bekerja pada di
berbagai perusahaan untuk menjaga silahturahmin dengan pemilik dari suatu

perusahaan, agar bisa menciptakan perusahaan yang maju.
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